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BAB |

LATAR BELAKANG

I.1. Latar Belakang

Enterobacter aerogenes dan Salmonella paratyphi A merupakan famili
Enterobacteriaceae. Kedua bakteri ini memiliki persamaan sifat yaitu merupakan
bakteri Gram negatif, motil, tumbuh dengan baik pada agar Mc Conkey. Bakteri-
bakteri ini juga merupakan penyebab penyakit infeksi pada saluran cerna. Tiga
spesies Enterobacter yaitu E. cloacae, E. aerogenes, dan E. sakazakii merupakan
organisme yang dapat menyebabkan infeksi seperti pneumonia, infeksi saluran

kemih, infeksi luka, maupun infeksi nosokomial (Brooks dkk, 2013).

Salmonella paratyphi. merupakan bakteri penyebab terjadinya tifoid. S.
paratyphi termasuk dalam bakteri ‘Gram negatif, memiliki peritrichous flagela
sehingga bersifat motil dan mudah tumbuh pada medium sederhana. Dalam
klasifikasi, S. paratyphi terbagi menjadi empat serotipe yaitu S. paratyphi A, S.
paratyphi B, S. paratyphi cholerasuis, dan S. thypi (Brooks dkk, 2013). Kejadian
demam tifoid berkaitan dengan kurangnya kebersihan tangan sebelum makan,
menggunakan piring yang sama saat makan, dan tidak tersedianya tempat buang
air besar di dalam rumah, oleh karena itu bakteri ini mudah masuk melalui jalur

oral kemudian menginfeksi usus halus (Widodo, 2015).

Dalam kandung empedu, Salmonella berkembang biak dan bersama cairan
empedu dengan dieksresikan ke dalam lumen usus. Sebagian kuman dikeluarkan

bersama dengan feses dan sebagian terserap melaui proses absorbsi ke usus dan



masuk ke sirkulasi. Selanjutnya terjadi gejala inflamasi seperti malaise, demam,

sakit perut, koagulasi, sakit kepala, dan gangguan vaskular (Widodo, 2015).

Pada anak yang terkena demam tifoid tanpa komplikasi, pengobatan lini
pertamanya adalah kloramfenikol, tiamfenikol, atau amoksisilin. Meskipun
demikian, dalam laporan lima tahun terakhir, telah terjadi resistansi obat ganda
(Multi Drug Resistance) terhadap bakteri S. paratyphi (Rampengan, 2013). Zat
kimia seperti natrium tetrahionat, brilliant green, dan natrium deoksikolat juga
telah mengalami resistensi terhadap bakteri Salmonella. Hal ini lah yang menjadi

tantangan bagi dunia kedokteran kedepan (Brooks dkk,2013).

Adanya resistensi antibiotik menyebabkan ‘pemanfaatan bahan alami
sebagai obat. Pemanfaatan bahan alami sebagai‘obat saat ini banyak dilakukan.
Dilaporkan obat-obat tradisional dari bahan alami memiliki kemampuan aktivitas
antibakteri. Salah'satunya adalah bawang putih (Allium sativum L.). Bawang putih
merupakan tanaman fradisional yang diketahui mengandung allisin yang
merupakan senyawa antibakteri. Cara kerja allisin adalah dengan mengubah fitur
protein, polisakarida, dan protein pada selaput sel bakteri (Xionan dkk., 2011),
kemudian senyawa-senyawa tersebut mereduksi sistein pada tubuh mikroba
sehingga mampu untuk mengganggu ikatan disulfide dalam proteinnya

(Hernawan dan Setyawan, 2003).

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bawang Putih (Allium sativum)
Terhadap Bakteri Salmonella tyhpii dan Shigella dysentriae didapatkan hasil

bahwa bawang putih tidak memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap



Salmonella thypii maupun terhadap bakteri Shigella dysentriae (Upa dkk., 2017).
Penelitian ini akan dilakukan untuk menentukan dosis minimal dan dosis letal
ekstrak etanol bawang putih terhadap bakteri E. aerogenes yang merupakan
penyebab infeksi dan S. paratyphii A yang merupakan penyakit infeksi saluran

cerna supaya mendapatkan konsentrasi yang cukup sebagai antibakteri.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa daya hambat minimal
(MIC) dan dosis letal minumum (MBC) pada ekstrak?bawang putih (Allium

sativum L.) terhadap pertumbuhan bakteri E. aerogenes dan S. paratyphi A?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian,ini-adalah.menentukan daya hambat minimal (MIC)
dan dosis letal mimimum (MBC) pada ekstrak bawang putih terhadap

pertumbuhan bakteri E. aerogenes dan S. paratyphi A.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah mengenai
daya hambat minimum (MIC) dan daya letal minimum (MBC) pada ekstrak
bawang putih (Allium sativum L.) terhadap pertumbuhan bakteri E.aerogenes dan

S. paratyphi A.



1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai uji efektivitas antibakteri ekstrak etanol bawang putih
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Hernawan dan Setyawan (2003) melaporkan
bawang putih mengganggu ikatan disulfide pada protein bakteri. Upa, dkk. (2017)
meneliti efek ekstrak bawang putih pada Salmonella thypii dan Shigella
dysentriae. Pada penelitian ini memiliki perbedaan pada metode yang digunakan
yaitu metode dilusi dan menggunakan bakteri E. aerogenes dan S. paratyphi A.
Rangkuman penelitian tentang kemampuan ekstrak etanol_bawang putih terhadap

E.aerogenes dan Salmonella paratyphi A tercantum pada Tabel 1.



Tabel 1.1 Penelitian Tentang Bawang Putih

Peneliti, tahun Judul Penelitian Metode Hasil
Upa dkk, 2017 Uji Aktivitas Antibakteri Post Test Only
Ekstrak etanol bawang
Ekstrak Etanol Bawang Control

Putri, 2014

Salima, 2015

Putih(Allium sativum)
terhadap Pertumbuhan
Bakteri Salmonella typhii dan

Shigella dysenteriae

Aktivitasi Antibakteri Ekstrak  Difusi Sumuran
Bawang Putih (Allium
sativum) dan Black Garlic
Terhadap Escherichia coli
sensitif  dan  multiresisten

antibiotik

Antibacterial ~ Activity of Studi in vitro pada
Garlic (Allium sativum L) ekstrak bawang putih
yang didapat dari
bawang putih segar,
langsung  diekstrak
tanpa perlakuan

tambahan lain.

putih (Allium sativum)
tidak memiliki aktivitas
antibakteri terhadap
Salmonella thypii dan

Shigella dysentriae

Hasil menunjukkan
bahwa ekstrak bawang
putih (Allium sativum)
memiliki aktivitas
antibakteri dengan
rerata zona hambat
terhadap  Escherichia
coli sebesar 14,22 mm
sedangkan pada
Escherichia coli
multiresisten antibiotik

sebesar 22,20 mm.

Hasil menunjukkan
adanya aktivitas
antibakteri yang kuat
terhadap bakteri
Staphylococcus aureus,
Pseudomonas

aeruginosa, dan

Escherichia coli.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan metode deskriptif, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol bawang putih memiliki konsentrasi daya
hambat minimum yaitu 2000 pg/ml dan konsentrasi daya bunuh minimum bakteri
yaitu 3000 pg/ml terhadap bakteri S. parathypi A. Ekstrak etanol bawang putih
memiliki konsentrasi daya hambat minimum 5000 pg/ml dan konsentrasi daya

bunuh minimum 4000 pg/ml terhadap E.aerogens.

5.2 Saran

Penelitian ini membutuhkan=penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi efektivitas ekstrak etanol bawang putih (Allium

sativum L.) dengan mengidentifikasi pengaruh suhu, waktu inkubasi, dan etanol.
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